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ANALISA DAN RANCANGAN SISTEM BERJALAN
3.1. Tinjauan Perusahaan
1. 
2. 
3. 
3.1. 
3.1.1. Sejarah Perusahaan
Manajemen Pertamina sangat menyadari bahwa aspek teknologi sangat menentukan kesuksesan kegiatan usaha energi hulu. Hal ini bisa dipahami karena kemajuan teknologi eksplorasi dan produksi berlangsung sangat cepat. Banyak alternatif teknologi yang tersedia, sehingga sangat dibutuhkan kejelian untuk menentukan pilihan yang paling sesuai dengan kebutuhan eksplorasi dan produksi.
Menyadari kebutuhan itu, Pertamina sudah sejak awal membentuk satu unit yang khusus menangani bidang teknologi eksplorasi dan produksi migas. Dimulai dengan dibentuknya Unit Penelitian dan Pengembangan Eksplorasi dan Produksi (Litbang EP) yang bertugas untuk mengembangkan kompetensi teknis sumber daya manusia di bidang esksplorasi dan produksi, mengkaji lahan WK Migas di Indonesia dan juga mengelola data esksplorasi dan produksi seluruh Indonesia. Setelah sempat berganti nama menjadi Pengkajian EP, pada 1996, divisi ini berubah menjadi Dinas Teknologi Divisi Eksplorasi dan Dinas Teknologi Divisi Produksi Pertamina EP, dengan tugas utama sebagai penyedia teknologi di Divisi Eksplorasi dan Divisi Produksi serta pengatur urusan teknis.
Dalam perkembangan selanjutnya, pada tahun 2001 kedua dinas teknologi di masing-masing divisi (Divisi Eksplorasi dan Divisi Produksi) itu digabungkan menjadi Divisi Jasa Teknik Pertamina Hulu yang kemudian berubah menjadi Divisi Jasa Teknologi Direktorat Hulu. Pada januari 2006, beberapa bulan setelah terbentuknya PT Pertamina EP, divisi ini dipindahkan dari Direktorat Hulu dan namanya berubah menjadi Perencanaan Strategis Korporat PT Pertamina EP dengan tanggung jawab utama, meningkatkan success ratio eksplorasi dan optimalisasi produksi dan pengelolaan data eksplorasi dan produksi.
Dalam rangka pengembangan unit-unit usaha di lingkungan Direktorat Hulu, pada tanggal 27 September 2006 Perencanaan Strategis Korporat PT Pertamina EP dikembalikan lagi ke Direktorat Hulu dan berubah menjadi sebuah unit strategis di Direktorat Hulu yaitu Exploration and Production Technology Center yang kemudian lebih dikenal dengan nama EPTC.
Selanjutnya mengingat cakupan tugasnya yang semakin luas, terhitung mulai 1 Januari 2011 nama EPTC berubah lagi menjadi Upstream Technology Center atau disingkat UTC.
3.1.2. Struktur Organisasi
Organisasi adalah salah satu modal yang akan menciptakan sistem saling mempengaruhi antar kelompok dan individu yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan pengawasan yang teratur dan intensif dari pimpinan agar aktifitas PT. PERTAMINA PERSERO dapat 
diarahkan kepada pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Salah satu alat yang mempengaruhi keefektifan pengawasan yang dilakukan oleh pimpinanan ialah struktur organisasi. Struktur organisasi merupakan penyajian kerangka yang menunjukkan seluruh kegiatan unutk pencapaian suatu organisasi, hubungan fungsi-fungsi serta wewenang dan tanggung jawab masing-masing pemegang jabatan yang ada dalam fungsi-fungsi tersebut. Adapun struktur organisasi oganisasi yang diterapkan oleh PT. PERTAMINA PERSERO dapat dilihat pada gambar 2.1 di bawah ini :
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Gambar 3.1 Struktur Organinasi



3.2. Pengumpulan Data Pakar
Pengumpulan data pakar merupakan suatu pernyataan (stateament) tentang sifat, keadaan, kegiatan tertentu dan sejennisnya. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh infromasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.
3.2.1. Objek Pakar
Untuk mendapatkan objek-objek guna mendukung dalam perancangan system pajar, perlu dilakukan wawancara kepada ahli dalam bidang data dan geomatika.
A. Hafzal Hanief M.Kom.
Seorang yang bekerja sebagai ahli dibidang Advisor Data & Geomatics I bertugas di Pertamina yang terletak di Jalan Merdeka Timur A1 Jakarta Pusat. Hafzal Hanief bekerja di Pertamina selama 17 tahun. 
B. Jonifer S.T.
Jonifer berkerja sebagai ahli surveyor di Pertamina, telah berkerja di Pertamina selama 2 tahun.
3.2.2. Hasil Wawancara Pakar
	       Dari hasil wawancara didapatkan kesimpulan yaitu :
1. Pada PT. Pertamina banyak data sumur yang bentuk formatnya yang tidak sesuai format koordinat pada data di excel dampak yang ditumbulkan data jadi sulit diinput di program geodesi dan dengan dilakukan merapihkan data dari ulang yang memakan waktu banyak itu.
2. Peta masih menggunakan peta analog.
3. Data sulit dicari karena masih belum tersusun sesuai format.
3.3.  Algoritma Sistem Pakar

Dalam menyusun sistem pakar penentuan data sumur di excel, penulis menggunakan metode Forward Chaining. Berikut metode yang berkaitan dengan rancangan program yang akan dibuat.

3.4. Basis Pengetahuan
Isi dari basi pengetahuan adalah fakta-fakta dan aturan-aturan yang dipakai oleh beberapa pakar dengan dilandasi pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman beberapa pakar. Biasanya berisi struktur data yang dapat dimanipulasi oleh suatu system inferensi yang menggunakan pencarian dan teknik pencocokan pola pada basis pengetahuan yang bermanfaat untuk menjawab pertayaan, menggambarkan kesimpulan atau bentuk lainnya sebagai suatu fungsi kecerdasan.


3.4. 
3.4.1. Tabel Pakar
Berikut ini hasil wawancara dari 2 pakar yang telah diwawancarai 

Tabel III.1
Tabel Pakar
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	



Keterangan :

   3.4.2.  Rule-rule Pada Pakar
Berikut merupakan aturan dalama pengambilan kesimpulan dalam menentukan data sumur yang akan dipakai dalam pengolalannya.
1. Rule 1:
Jika koordinat latitude 03˚ 04’ 05.67891” N dan longitude 102 ˚ 34’ 15.12937” E format tidak sesuai maka format dengan yang sesuai. 
2. Rule 1:
Jika koordinat latitude N 03˚ 04’ 05.67891” dan longitude E 102 ˚ 34’ 15.12937” format tidak sesuai maka format dengan yang sesuai.
3.4.3. Pohon Keputusan Pakar
            Merupakan suatu pohon adalah hierarki struktur yang terdiri dari node (simpul) yang menyimpan informasi atau pengetahuan dan cabang yang menghubungkan node. Sebuah pohon keputusan dibuat untuk memudahkan dalam pengambilan keputusan. Diagram keputusan merupakan gambaran secara sederhana permasalahan dan pemecahannya.( berdasarkan rule based yang digunakan )

Gambar III.2
           Pohon Keputusan (Decision Tree)
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